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ABSTRAK

SRI FANDA LAKIBE. Faktor-faktor yang mempengaruhi successful aging pada lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe Kabupateng Sigi. Di bimbing oleh TIGOR
H. SITUMORANG dan SAKA ADHIJAYA PENDIT.

Successful aging adalah dimana lansia sukses di masa tuanya mencangkup aspek fisik, psikis,
sosial dan spiritual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa-apa saja yang
mempengaruhi successful aging pada lansia di wilayah kerja puskesmas biromaru desa pombewe
kabupaten sigi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, survei analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 139 lansia pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan tehnik Simple Random Sampling. Uji yang dipakai untuk
Analisis Univariat adalah prsentase dan analisis bvariat adalahuji chi square . hasil penelitian
dukungan keluarga (p=0.026), spiritual (p=0.042), interaksi sosial (p=0.643), penerimaan diri
(p=0.020). kesimpulan ada hubungan antara dukungan keluarga, spiritual, dan penerimaan diri,
serta tidak ada hubungan interaksi sosial terhadap successful aging pada lansia di wilayah kerja
puskesmas biromaru desa pombewe kabupaten sigi. Saran dari penelitian ini diharapkan lansia
dapat hidup dengan sukses dengan cara mampu menerima kehidupannya, melakukan aktivitas

secara mandiri, bersosialisasi dengan lingkungannya dan bisa menikmati hidupnya.

Kata kunci: dukungan keluarga, spiritual, interaksi sosial, penerimaan diri, successful aging,

lansia



ABSTRACT

Successful aging which in the successful of elderly at the time including the physical,
psychis, social and spiritual aspect. The aim of research to obtain the influences factors of
successful aging toward elderly in Biromaru PHC especially in Pombewe Village, Sigi Regency.
This is quantitative research with analyses survey by cross sectional approached. Total of
population is 139 elderly and sampling taken by simple random sampling technique. Univariate
analyses test by precentage and bivariate analyses by chi square test. The result mentioned that
family’s support (p=0.026), spiritual (p=0.042), social interaction (p=0.643), self acceptance
(p=0.020). conclusion of it that have correlation between family’s support spiritual, self
acceptance, but have no correlation of social interaction toward successful aging for elderly in
in Biromaru PHC especially in Pombewe Village, Sigi Regency. Suggestion, it expected that
elderly could have successful life by accepted their life, perform the activities independently,
good enviorenment socialisation and enjoy life.

Keyword : family’s support, social interaction, self acceptance, successful aging, elderly.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia adalah penduduk yang mengalami proses penuaan secara terus
menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik. Perubahan dalam
kehidupan yang harus dihadapi oleh individu usia lanjut berpotensi menjadi sumber
tekanan dalam hidup karena stigma menjadi tua adalah sesuatu yang berkaitan dengan
kelemahan, ketidakberdayaan, dan munculnya penyakit-penyakit.*

Masa lansia sering di maknai sebagai masa kemunduran, terutama pada
keberfungsian fungsi-fungsi fisik dan psikologis. Penyebab kemunduran fisik ini
merupakan suatu perubahan pada sel-sel karena adanya proses menua adapun penyebab
kemunduran psikologis yaitu sikap tidak senang pada diri sendiri, orang lain, dan
pekerjaan. Masa lansia bisa juga disertai dengan berbagai penyakit yang menyerang
kehidupan lansia sekalipun tidak semua lansia berpenyakit, tetapi kebanyakan lansia
rentan terhadap penyakit-penyakit tertentu akibat kondisi organ-organ tubuh yang
mengalami kemunduran juga fungsi imun (kekebalan tubuh) yang juga menurun.?

Pada tahun 2017 jumlah lansia di Indonesia mencapai 18,1 juta orang. Data lansia
di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 7,56 % dari total penduduk Indonesia yang
berjumlah 246,9 juta jiwa.® Di provinsi Sulawesi Tengah, penduduk lansia pada tahun
2016 tercatat sebanyak 174.900 jiwa (6,6%). Jumlah ini meningkat lagi menjadi 209.700
jiwa (7,3%) pada tahun 2017 dan di prediksi akan mencapai 260.900 jiwa (8,4%) pada
tahun 2020.4

Provinsi Sulawesi Tengah mempunyai jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke
atas dan akan terus meningkat setiap tahunnya. Lanjut usia berjumlah 218,7 ribu jiwa
pada tahun 2016. Data nasional menunjukkan Sulawesi Tengah menempati urutan ke-13
dari 33 provinsi di Indonesia.® Kabupaten Sigi merupakan salah satu Kabupaten di

Sulawesi Tengah yang memiliki jumlah lanjut usia sebanyak 19.660 orang yang dilayani
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di 19 puskesmas.bAdapun jumlah lansia di Desa Pombewe pada tahun 2020 yaitu 139
orang lansia.

Peningkatan jumlah lansia dapat membawa dampak positif dan negatif. Dampak
positif muncul jika lanjut usia berada dalam keadaan sehat, aktif dan produktif. Akan
tetapi, bisa membawa dampak negatif apabila lansia memiliki masalah penurunan
kesehatan dan tidak mendapat penanganan dengan baik. Bagaimanapun menjadi sebagai
bagian dari rentang kehidupan seseorang sehingga tidak ubahnya seperti masa-masa
sebelumnya bahwa kesejahteraan juga menjadi impian bagi yang menjalani masa lansia
ini, kesejahteraan yang dimaksud pada masa lansia ini sering disebut dengan Successful
Aging. ’

Lansia yang meraih Successful Agingadalah lanjut usia yang berhasil. Ada
beberapa kriteria lansia dikatakan berhasil, bisa dilihat dari misalnya: fungsi fisik, fungsi
kognitif, psikologis, produktifitasnya, kondisi ekonomi. Fungsi fisik sendiri antara lain
tubuh lansia terlihat sehat dan bugar, fungsi kognitif yaitu lansia mampu berpikir positif
dan optimis serta psikologis lansia tersebut baik dalam menghadapi masalah di usia
senjanya (baik keluarga dan masyarakat). Successful Agingtidak tercapai dengan begitu
saja dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi.®

Faktor-faktor yang mempengaruhi Successful Aging pada lansia yaitu antara lain
Dukungan Keluarga. Adanya keterlibatan keluarga merupakan unsur terpenting dalam
membantu lansia menyelesaikan masalah, adanya dukungan dari keluarga terhadap lansia
maka timbul rasa percaya diri yang tinggi.? Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan tentang “hubungan antara dukungan keluarga dengan Successful Aging pada
lansia di Rw 06 Desa Bulu Kecamatan Agromulyo Salatiga”,Hasil penelitian yang diolah
melalui uji korelasi Spearman’s Rho menunjukan koefesien korelasi (r) = 0.042 (p<0.05)
yang berarti ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan successful aging
pada lansia di desa bulu kec. Argomulyo. Hal ini berarti semakin tinggi dukungan
keluarga maka semakin tinggi pula successful aging, begitu pula sebaliknya.°

Spiritual mempengaruhi successful aging pada lansia. Dalam mencapai successful
aging Perlunya Dilakukan Cara Untuk Mengatasi masalah Psikososial Pada Lanjut usia
yaitu Dengan cara memperkuat spiritual mereka, Spiritual Juga adalah hal yang penting

untuk mencapai hidup sejahtera Bagi lanjut usia dan Mempertahankan Keberadaan Diri
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juga Tujuan Hidup.'®Hal tersebut sejalan dengan penelitian tentang “Successful Aging
pada lansia jama’ah pengajian didesa simarmata kabupaten samosir” yang dilakukan oleh
Azizah, Hasil Penelitian Didesa Simarmata Di Dapatkan Dari Hasil Analisis Dengan
Menggunakan Uji Chi SquareDi Dapatkan P = 0,001 Dimana (P< A 0,05) Menunjukkan
Adanya Hubungan Spiritual Dengan Successful Aging Pada Lansia Didesa Simarmata
Kabupaten Samosir.!*

Selain spiritual faktor yang dapat mempengaruhi successful aging yaitu interaksi
sosial. Seorang lansia yang melakukan interaksi sosial contohnya mengikuti kegiatan di
luar rumah seperti berekreasi dengan keluarga, bergotong royong dengan masyarakat
sekitar, bertukar pendapat dengan orang disekitarnya, mengunjungi teman sebaya,
melakukan kesibukan yang bermanfaat, agar hidup lansia mempunyai makna dan
memiliki hidup yang sukses di masa tuanya.'? Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andriani dan Dini tentang “hubungan interaksi sosial terhadap Successful
Aging pada lansia yang telah pensiun” Berdasarkan Hasil Analisa Dengan Menggunakan
Uji Statistik Spearmen RankDi Dapatkan P Value 0,042 Artinya Ha Diterima, Sehingga
Ada Hubungan Interaksi Sosial Terhadap Successful Aging Pada Lansia.'?

Faktor terakhir yang mempengaruhi successful aging yaitu faktor penerimaan diri.
Lansia yang tidak menerima dengan baik perubahan yang ia alami di masa tua akan
merasa bahwa lansia tersebut tidak diterima di lingkungan sosialnya, merasa dikucilkan,
merasa terbuang dengan perubahan-perubahan yang ia alami. Namun jika lansia tersebut
rasa penerimaan dirinya tinggi maka semakin tinggi pula rasa percaya diri seorang lansia
tersebut dimanapun ia berada. Maka hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulfah Khoiriya, dkk tentang “hubungan antara Successful Aging dan penyesuaian
diri lanjut usia dengan penerimaan diri”,hasil penelitian ini menghasilkan data yang
membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara successfull aging dan
penerimaan diri, hasil ini ditunjukkan dengan nilai r 0,046 dengan p = 0,05 Adanya
hubungan diantara kedua variabel ini, yaitu successfull aging dan penerimaan diri
menunjukkan bahwa semakin tinggi successfull aging maka penerimaan diri akan
semakin tinggi.'3

Dari studi pendahuluan, penelitian tentang successful aging di wilayah kerja

Puskesmas Biromaru Desa Pombewe belum pernah dilakukan dan hasil wawancara dari
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tokoh-tokoh masyarakat di Desa Pombewemasih banyak lansia di wilayah kerja
Puskesmas Biromaru Desa Pombewe masih banyak yang tidak mengikuti kegiatan lansia,
sangat jarang untuk melakukan interaksi sosial, dan jarang memeriksakan kesehatan
mereka. Berdasarkan hal ini, peneliti ingin lebih menggali tentang faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi successful aging pada lansia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “faktor faktor apa saja yang mempengaruhi Successful Agingpadalansia di
wilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe Kabupaten Sigi”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Successful Aging pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe di Kabupaten Sigi
2. Tujuan khusus
a. Diketahui hubungan dukungan keluarga terhadap Successful Aging pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe Kabupaten Sigi
b. Diketahui hubunganSpiritual terhadap Successful Aging pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe Kabupaten Sigi
c. Diketahui tidak ada hubungan interaksi sosial terhadap Successful Aging pada
lansia di wilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa PombeweKabupaten Sigi
d. Diketahui hubunganpenerimaan diri terhadap Successful Aging pada lansia
diwilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe Kabupaten Sigi

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Stikes Widya Nusantara Palu
Memberikan data bagi lembaga pendidikan mengenai faktor yang mempengaruhi
Successful Aging pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe
Kabupaten Sigi
2. Bagi Masyarakat
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Hasil peneitian ini di harapkan dapat menambah wawasan pada lansia dan
masyarakat pada umumnya, tentang bagaimana cara mencapai Successful Aging pada
lansia.

Bagi Desa Pombewe

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang Successful
Aging pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Biromaru Desa Pombewe Kabupaten
Sigi, agar memberikan motivasi dan dukungan pada lansia tersebut untuk mencapai

Successful Aging.
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